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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Tentang Aplikasi Analisa Charakter Nasabah Sebelum 

Memberikan Pembiayaan Mikro iB pada Bank BRI Syariah KC 

KEDIRI. 

Character adalah suatu sifat dan perilaku seseorang, apabila seseorang 

memiliki Character yang buruk maka akan berimbas buruk ketika dia di 

berikan pembiayaan dan tidak tercapainya kualitas pembiayaan yang baik dan 

sebaliknya apabila nasabah memiliki character yang baik maka di harapkan 

nasabah memiliki tanggung jawab yang baik terhadap pembiayaan tersebut. 

Cara melihat character seseorang dari segi aktivitasnya di lingkungan 

seperti tetangga merupakan pihak yang paling mengenal calon nasabah, apakah 

calon nasabah mempunyai karakter tidak baik seperti suka judi, minum 

minuman keras, berjudi atau sering tidak menepati janji sehingga banyak yang 

datang kerumah untuk menagih, berikutnya bisa di lihat dari BI Cheking calon 

nasabah, untuk melihat treck record nasabah tersebut dalam pembayaran 

angsuran yang pernah di lakukan dan pendekatan yang lain adalah melihat 

secara langsung calon nasabah melakukan aktifitas dengan keluarga serta cara 

berkomunikasi baik dengan AOM ataupun keluarganya karena dari semua hal 

tersebut bisa merefleksikan character seseorang, dan dalam garis besar sesuai 

dengan teori Rochmadi Usman “Watak dan perilaku seseorang merupakan 

aspek penilaian baik dan pura-pura bersikap baik di depan orang lain, tetapi 
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kenyataanya tidak selalu demikian. Oleh karena itu, bank atau Lembaga 

Keuangan lainya harus melakukan penilaian dengan tepat karena watak ini 

dapat dijadika suatu ukuran tentang “kemauan” nasabah atau anggota untuk 

membayar.”
56

 Character seseorang sangat menentukan etikat baiknya ketika 

diberikan pembiayaan nasabah merasa bertanggung jawab atas pembiayaan 

tersebut dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk membayar angsuran 

tepat waktu dan menyelesaikan pembiayaannya.  

B. Paparan tentang Aplikasi Analisa Capacity Nasabah Sebelum 

Memberikan Pembiayaan Mikro iB pada Bank BRI Syariah KC 

KEDIRI. 

Capacity adalah kemampuan seseorang untuk membayar dan 

menyelesaikan pembiayaan yang di ajukannya, apabila seseorang memiliki 

Capacity yang buruk maka akan berimbas buruk ketika dia di berikan 

pembiayaan dan tidak tercapainya kualitas pembiayaan yang baik dan 

sebaliknya ketika nasabah memiliki capacity yang baik di harapkan bahwa 

nasabah tersebut pada akhirnya mampu untuk menyelesaikan pembiayaan 

tersebut. 

Cara melihat capacity nasabah ini dilihat dari pendapatan nasabah dari 

usahanya di kurangi dengan beban-beban seperti biaya anak, biaya rumah 

tangga dan biaya lain-lain dengan demikian di ketahui sisa pendapatan 

bersihnya agar ketika berjalannya suatu pembiayaan tidak terhambat oleh 
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kemampuan nasabah untuk mengangsur di karenakan beban-beban di keluarga 

karena yang di lihat di sini adalah uang sisa dari beban nasabah atau biasa di 

sebut uang tenang, jadi sesuai dengan teori Rochmadi Usman “Capacity adalah 

penilaian yang mewajibkan bank meneliti keahlian calon debitor dalam bidang 

usahanya dan kemampuan menajerialnya, sehingga bank yakin bahwa usaha 

yang akan dibiayainya dikelola oleh orang-orang yang tepat, sehingga calon 

debitornya dalam jangka waktu tertentu mampu melunasi atau mengembalikan 

pinjamannya, Kalau kemampuan bisnisnya kecil, tentu tidak layak diberikan 

kredit dalam sekala besar.Demikian jika trendbisnisnya menurun, maka kredit 

juga semestinya tidak diberikan.Kecuali jika penurunan itu karena kekurangan 

biaya sehingga dapat diantisipasi bahwa dengan tambahan biaya lewat 

peluncuran kredit, maka trendatau kinerja bisnisnya tersebut dipastikan 

semakin membaik.”
57

 Jadi capacity tidak hanya untuk melihat kemampuan 

membayar angsuran dan menyelesaikan pembiayaan tetapi juga untuk 

menentukan plafond an tenor yang akan di berikan kepada pihak nasabah untuk 

menghindari kredit macet dan tercapainya pembiayaan yang berkualitas. 

C. Paparan tentang Aplikasi Analisa Capital Nasabah Sebelum Memberikan 

Pembiayaan Mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

Capital adalah asset yang di miliki nasabah, apabila seseorang memiliki 

Capital yang kurang memenuhi kriteria pembiayaan maka akan di ragukan  

ketika dia di berikan pembiayaan karena asset seseorang mencerminkan usaha 

dan pendapatan orang tersebut, dan sebaliknya ketika nasabah memiliki capital 
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yang baik di harapkan bahwa nasabah tersebut pada akhirnya mampu untuk 

menyelesaikan pembiayaan tersebut di karenakan dari capital mencerminkan 

juga kemampuan nasabah menyelesaikan pembiayaannya, jadi sesuai dengan 

teori Rochmadi Usman “Analisis ini mengenai besar dan struktur modalnya 

yang terlihat dari neraca lajur perusahaan calon anggota. Hasil analisis akan 

memberikan gambaran dan petunjuk sehat atau tidak sehatnya perusahan 

tersebut. Analisis capital juga harus menganalisis dari sumber mana saja modal 

yang sekarang ini, termasuk presentase modal yang digunakan untuk 

membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa modal sendiri dan beberapa 

modal pinjaman.”
58

 Jadi pada intinya Capital atau asset nasabah tersebut selain 

mencerminkan kemampuan dan usaha nasabah juga sebagai mengantisipasi 

ketika berjalannya waktu usaha yang di jalankan nasabah mengalami ke 

goyahan maka bisa di lunasi dari asset tersebut walau asset tersebut tidak di 

jadikan jaminan tetapi asset tersebut bisa di caitrkan pemiliknya sendiri untuk 

melunasi pembiayaannya. 

D. Paparan tentang Aplikasi Analisa Condition Nasabah Sebelum 

Memberikan Pembiayaan Mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

Condition adalah keadaan suatu usaha nasabah dan prospek kedepan usaha 

tersebut, ketika condition usaha nasabah baik dan memiliki prospek kedepan 

yang baik maka di harapkan angsurannya juga akan baik dan lancar, sebaliknya 

ketika nasabah memiliki condition usaha yang tidak baik di khawatirkan 

setelah berjalannya pembiayaan dan terjadi kolaps pada usaha nasabah tersebut 
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maka akan mengakibatkan gagal bayar dan terjadi kredit macet, jadi sesuai 

dengan teori Rochmadi Usman “Kondisi merupakan keadaan perekonomian 

pada saat itu yang dapat mempengaruhi debitur. Hal ini meliputi analisis 

terhadap variable perekonomian mikro, menganalisis keadaan konjungtur atau 

naik turunya keaadaaan. Pada saat ekonomi mengalami penurunan atau dalam 

keadaan krisis, bank akan jauh lebih berhati-hati dalam memberikan 

pinjaman.”
59

 Jadi pada intinya Condition usaha nasabah sangat penting di 

perhatikan untuk menjaga agar pembiayaan yang di salurkan kepada nasabah 

tidak mengalami kredit macet, dikarenakan condition usaha nasabah sangat 

mempengaruhi kemampuan nasabah untuk menyelesaikan angsurannya, 

walaupun awalnya lancar ketika terjadi kolaps terhadap usaha nasabah maka 

angsurannya juga menjadi sulit bahkan terjadi kemacetan dalam mengangsur 

oleh karena itu condition usaha nasabah sangat riskan dan sangat menentukan 

kelancaran angsuran nasabah. 

E. Paparan tentang Aplikasi Analisa Collateral Nasabah Sebelum 

Memberikan Pembiayaan Mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

Collateral adalah asset nasabah yang di jadikan jaminan kepada pihak 

Bank apabila nasabah tidak bisa menyelesaikan pembiayaannya maka pihak 

bank berhak untuk menyita dan melelang asset tersebut, ketika ada collateral 

dari nasabah maka pihak Bank berharap nasabah bisa menyelesaikan 

pembiayaannya agar asset yang di jadikan jaminan tersebut tidak mengalami 

pelelangan tetapi pihak Bank tidak menginginkan pelelangan tersebut tetapi 
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apabila pihak nasabah tidak mampu untuk menyelesaikan pembiayaannya 

maka dengan terpaksa pihak Bank melakukan pelelangan tersebut untuk 

menutup kekurangan angsuran nasabah, jadi sesuai dengan teori Rochmadi 

Usman “Penilaian jaminan dilakukan untuk memelihara sejauh mana tingkat 

kemudahan diperjual belikannya objek jaminan (marketable), semakin mudah 

asset tersebut diperjual belikan, tingkat risiko bank semakin berkurang. 

Jaminan tidak diciptakan untuk harus kembalinya modal akan tetapi 

meyakinkan kegiatan mudharib sesuai dengan kontrak yang disepakati bahwa 

kontrak tidak main-main.”
60

 Jadi pada intinya Collateral di butuhkan untuk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak di inginkan seperti kredit macet dengan 

demikian apabila nasabahnya belum ada record baik dalam angsuran 

pembiayaan atau belum pernah meminjam di bank maka jaminannya menurut 

peraturan pembiayaan yang di perbolehkan untuk di cairkan sebesar 80%-90% 

dari nilai jaminan di karenakan untuk menjaga penyusutan nilai barang jaminan 

tersebut dengan jalannya waktu agar bisa menutup kekurangan angsuran 

nasabah. 

F. Paparan Tentang Kualitas Pembiayaan Pada Mikro iB pada Bank BRI 

Syariah KC KEDIRI 

Pembiayaan yang berkualitas adalah pembiayaan yang bisa 

meengembangkan usaha Bank dan juga bisa bersinergi dengan nasabah untuk 

saling bekerja sama agar pembiayaan yang di salurkan kepada nasabah bisa 

sesuai harapan dan saling menguntungkan antara pihak Bank dan nasabah, jadi 
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sesuai dengan teorinya Kasmir “Tujuan penetapan kolektibilitas pembiayaan 

adalah untuk mengetahui kualitas pembiayaan sehingga bank dapat 

mengantisipasi risiko secara dini karena risiko pembiayaan dapat 

mempengaruhi kelangsungan usaha bank. Disamping itu penetapan 

kolektibilitas pembiayaan digunakan untuk menetapkan tingkat cadangan 

potensi kerugian akibat pembiayaan bermasalah.”
61

 Jadi pada intinya 

Pembiayaan yang pada akhirnya lancar dan tidak mengalami kredit macet 

karena bisa merugikan pihak Bank dan bisa menghambat keberlangsungan 

usaha Bank oleh karena itu pihak AOM harus jeli untuk menyalurkan 

pembiayaan kepada nasabah yang bertanggung jawab dan mau bekerja sama 

untuk kelancaran pembiayaan tersebut agar tidak terjadi kredit macet maka dari 

itu minimalisir kerugian sejak dini sebelum menyalurkan pembiayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
61 Kasmir, Bank …. hlm. 85. 


